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Sebagai ibukota negara, DK Jakarta adalah salah satu provinsi yang menghasilkan limbah medis Bahan
Berbahaya Beracunterbanyak di Indonesia termasuk limbah infeksius Covid-19. Terdapat dua tujuan dalam
penelitian ini yaitu tujuan umum dan khusus. Tujuan umum penelitian ini yaitu untuk mengkaji dan meneliti
peran pemerintah dalam pengel olaan limbah medis infeksius Covid yang semakin hari semakin meningkat
di DKI Jakarta. Tujuan khusus penelitian ini yaitu guna mengkaji dan meneliti kebijakan hukum dalam
pengel olaan limbah infeksius Covid-19 berdasarkan Undang-Undang PPLH (Nomor 32 Tahun 2009).
Berdasarkan permasalahan yang teliti, bentuk atau desain penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Tipologi penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah normatif empiris. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa data sekunder yang bersumber dari bahan hukum primer dan sekunder. Adapun
pengumpulan data dalam penelitian ini, yangterbagi dua metode, diantaranya penelitian kepustakaan dan
metode penelitian lapangan seperti tanya jawab peneliti dengan informan, pemantauan, dan melihat arsip
dari instansi terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pengel olaan limbah infeksius Covid-19
dilaksanakan di DK Jakarta sudah sesuai dengan PP nomor 101 tahun 2014, Permen LHK nomor 56 Tahun
2015, serta Surat Edaran Menteri LHK tertanggal 24 Maret 2020; (2) Peran rumah sakit dalam pel aksanaan
pengelolaan limbah infeksius yaitu sebagai pengumpul awal limbah, dengan cara; memilah limbah,
menyimpan limbah ke dalam wadah yang disediakan, dan menyerahkan limbah kepada pengelola limbah
yang memiliki izin.; and (3) Pemerintah Daerah memiliki peran penting dalam pengawasan pel aksanaan
pengelolaan limbah infeksius Covid-19. Dalam hal ini Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Provinsi DKI
Jakarta telah mengimplementasikan pengelolaan limbah medis melalui pengumpulan pada tingkat rumah
tangga, dipo kecamatan, dipo kota, dan diangkut oleh pihak ketiga menuju fasilitas pemusnahan di PLTSa
Bantar Gebang

...... Asthe nation's capital, DK Jakarta is one of the provinces that produces medical waste of Toxic
Hazardous Materialsin Indonesia, including Covid-19 infectious waste. There are two objectivesin this
research, namely general and specific objectives. The general purpose of this research isto examine and
examine the role of the government in the management of Covid-infectious medical waste whichis
increasing day by day in DKI Jakarta. The purpose of this particular study isto examine and examine legal
policies in the management of Covid-19 infectious waste based on the PPLH Law (Number 32 of 2009).
Based on the problem carefully, the form or design of this research uses a qualitative approach. The
typology of research used in this paper is normative empirical. The type of dataused in this study is
secondary data sourced from primary and secondary legal materials. The data collection in this study, which
isdivided into two methods, including library research and field research methods such as answering
researchers with informants, asking questions, and viewing archives from related agencies. The results
showed that (1) the management of the Covid-19 infectious waste carried out in DKI Jakartawasin


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20521979&lokasi=lokal

accordance with PP 101 of 2014, Permen LHK number 56 of 2015, as well asthe Circular Letter of the
Minister of LHK dated March 24, 2020; (2) the role of the hospital in the implementation of liquid waste
management as the initial waste collector; sorting waste, storing waste in the containers provided, and
handing over waste to alicensed waste manager; and (3) Regional Governments have an important rolein
supervising the management of Covid-19 infectious waste. In this case, the DK Jakarta Provincial
Environmental Service (DLH) has implemented service management through collection at the household
level, sub-district depots, city depots, and transported by third parties to the extermination facility at the
Bantar Gebang PLTSa.



